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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

   5.1 Simpulan 

 Dari uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

kooperatif learning dapat meningkatkan hasil belajar permainan bulu tangkis 

siswa SMA Negeri 1 Limboto. Hal ini terlihat pada persentase teknik bulu 

tangkis yang dilakukan mengalami peningkatan kualitas komponen 

bulutangkis seperti teknik services, pukulan forhand dan pukulan backhand. 

Siswa-siswa di SMA Negeri 1 Limboto telah mampu bekerja sama dengan 

guru dalam pengaplikasian metode belajar kooperatif (cooperative learning) 

sehingga hasil belajar mereka dapat ditingkatkan.  

 

   5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan penulis untuk penulis selanjutnya adalah  

Guru pengajar khususnya guru penjas dianggap perlu mengaplikasikan 

metode kooperatif learning pada pembelajaran mata pelajaran olahraga 

lainnya.  
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